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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian, maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini telah menghasilkan produk berupa media pembelajaran teka-

teki silang materi klasifikasi makhluk hidup untuk siswa kelas VII IPA SMP/MTs 

menggunakan jenis penelitian dan pengembangan (Research & Development) 

oleh Sugiyono yang terdiri dari potensi dan masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain, dan revisi desain. Media teka-teki silang ini mendapat 

hasil validasi dengan presentase keidealan 83,8% oleh validator ahli dan 84,79 

oleh validator pengguna yang dikategorikan valid sehingga layak diujicobakan. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti sebagai bahan pertimbangan untuk 

tindak lanjut dari pengembangan media pembelajaran teka-teki silang materi 

klasifikasi makhluk hidup di Kelas VII IPA SMP/MTs ini adalah sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang media pembelajaran teka-teki 

silang sampai pada tahap akhir dan uji efektivitas hasil pengembangan 

yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa oleh peneliti lain. 

2. Media pembelajaran teka-teki silang yang dikembangkan sebaiknya tidak 

terbatas pada materi klasifikasi makhluk hidup saja, melainkan dapat 

dikembangkan media teka-teki silang pada materi-materi lain sehingga 

media pembelajaran yang ada bisa bervariasi agar mempermudah siswa 

dalam belajar.  
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